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Abstract

In this research, the self-efficacy studied is self-efficacy (efficacy self) and learning achievement,
especially for Papuan students who are truly descendants of Papuan father and mother in Sorong
Regency, specifically at SD Al-Ma'arif 1 Klabinain Sorong Regency. The purpose of this research is
to determine the level and role of self-efficacy Papuan students on their learning achievement. This
research uses this type of researchcase study with a descriptive qualitative research approach. Data
collection using observation, semi-structured interviews, questionnaires using scales guttman and
documentation.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara terencana dan bertahap dalam
mengembangkan kemampuan siswa. Pendidikan dapat dikatakan berkualitas jika mampu
mengembangkan kemampuan siswa , dari tiga aspek perkembangan yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. (Fachruddin, 2017) Aspek kognitif meliputi kemampuan akademis atau intelektual
siswa. Aspek afektif meliputi kompetensi segala yang berkaitan dengan emosi/sikap yang dimiliki
siswa, aspek psikomotorik merupakan kemampuan keterampilan yang dikembangkan oleh siswa
dalam proses pembelajaran. (Sutiah, 2020)

Setiap siswa memiliki proses tumbuh dan berkembang di lingkungan yang berbeda. Sehingga setiap
individu memiliki kemampuan, pembentukan rasa percaya diri serta keterampilan dalam berinteraksi
dengan lingkungannya masingmasing. Menurut Mendikbud Muhadjir Effendy, self efficacy (efikasi
diri) yang dimiliki oleh siswa di Indonesia masih sangat kurang. Siswa merasa mampu namun
tersugesti tidak ada keberanian untuk melakukan, jadi antara kemampuan dan perasaan mampu itu
harus sinkron. (Mendikbud, 2018)

Kenyataan di lapangan membuktikan tidak semua siswa memiliki sikap percaya diri yang cukup
dalam dirinya, masih adanya perasaan minder, sungkan, malu pada diri siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini juga yang terjadi pada siswa Papua selama proses pembelajaran, siswa Papua
kurang menunjukkan minat terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sekolah, sehingga siswa
pun jarang mengemukakan pendapatnya. Siswa Papua tergolong pasif dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga siswa harus dibantu dalam mengerjakan tugasnya. Kepercayaan diri yang rendah dapat
menghambat siswa dalam mengaktualisasikan diri. (Maria, 2019)

Kepercayaan diri siswa merupakan salah satu aspek afektif. Prestasi belajar siswa juga dapat dilihat
berdasarkan kemampuan afektif. Ketika seseorang mempunyai kepercayaan diri yang baik, maka
dapat dengan mudah mengaktualisasikan kemampuan yang ada pada dirinya. (Zulfriadi, 2017)
Seorang guru harus menjadi fasilitator yang profesional dalam memaksimalkan keberhasilan prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar siswa meliputi nilai yang diberikan oleh seorang guru kepada siswa
sebagai hasil dari proses kegiatan pembelajaran sesuai bidang studi. (Ahmad, 2018)
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Melalui wawancara dengan guru SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong, terdapat beberapa
siswa Papua memiliki sikap self efficacy (kepercayaan diri) yang kurang, terlihat dengan sikap siswa
yang malu dan segan untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Observasi awal yang dilakukan
peneliti, berupa data sekolah di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain didapat nilai prestasi belajar siswa
semester ganjil 2021/2022 melalui nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) dapat dilihat bahwa hanya
2 (dua) siswa yang mampu mendapatkan nilai di atas KKM yang telah ditetapkan, sedangkan 14
(empat belas) siswa lainnya mendapat nilai di bawah KKM (kreteria ketuntasan minimal).
Berdasarkan nilai ulangan harian, menunjukkan terdapat siswa yang memperoleh nilai di atas KKM
(kreteria ketuntasan minimal) hanya empat siswa sedangkan sebanyak 14 (empat belas) lainnya
mendapat nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan. Permasalahanpermasalahan diatas tidak lepas
pada masalah utama yang ada di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong yakni kurangnya
tenaga pendidik.

Perbedaan tingkat nilai prestasi belajar setiap individu dapat dipengaruhi oleh keyakinan dalam diri
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Sehingga kepercayaan diri/keyakinan diri siswa
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.(Amri,
2018) Kaitannya self efficacy sangat penting sebagai salah satu faktor guna tercapainya tujuan
pembelajaran dalam artian meraih prestasi belajar siswa, sehingga peneliti melakukan penelitian
tentang kajian analisis self efficacy siswa Papua pada prestasi belajar kelas IV SD Al-Ma‘arif 1
Klabinain Kabupaten Sorong.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.(Barlia, 2016) Penelitian ini secara menyeluruh, rinci, mendalam dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk menjelaskan
secara detail yang terjadi dilapangan dengan mengumpulkan data secara mendalam,lengkap dan
mencari informasi dari beberapa pihak secara mendetail untuk mendapatkan data-data dilapangan
yang saling berkaitan.

Peneliti menggunakan teknik sampling nonprobability dengan teknik purposive sampling. Alasan
peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling karena tidak semua sampel memiliki kriteria
yang sesuai dengan subjek yang diteliti. Peneliti menetapkan Kkrieteria tertentu yang harus dipenuhi
oleh sampelsampel yang digunakan. Sampel harus keturunan asli orang Papua dalam artian ayah
dan ibu asli Papua serta sampel sedang duduk dijenjang sekolah dasar (SD) kelas IV di SD Al-
Ma‘arif 1 Klabinain kabupaten Sorong. Populasi secara umum dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong, dengan jumlah populasi berjumlah 116
siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumalah 10 siswa yaitu siswa Papua kelas 1V.

Metode pengumpulan data merupakan cara terbaik dimana seorang peneliti dalam mengumpulkan
data penelitian baik data primer maupun sekunder. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
mengumpulkan data dan siapa sumbernya guna mendapat data yang tepat dan demi keberhasilan
penelitian. Metode yang digunakan oleh peneliti guna pengumpulan data adalah metode observasi,
wawancara semi terstruktur, penyebaran angket/kuesioner dan metode dokumentasi.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan untuk mencari data tentang analisis self efficacy siswa
Papua pada prestasi belajar kelas IV SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong, dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menganalisis data kualitatif dengan merujuk pada
model Miles dan Huberman dalam buku Sugiono yakni reduksi data (triangulasi), penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. (Sugiono, 2015)

Melakukan Penelitian kualitatif peneliti harus berusaha mendapatkan data yang valid, untuk itu
dalam pengumpulan data peneliti perlu mengadakan validitas data agar data yang diperoleh tidak
invalid (cacat). Teknik untuk menetapkan keabsahan data diperlukan pemeriksaan dengan sejumlah
kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan dengan triangulasi (sumber, teknik dan waktu),
kebergantungan dan kepastian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan, peneliti menemukan
bahwa siswa Papua yang memiliki self efficacy yang tinggi dan rendah selama proses pembelajaran
berlangsung ditunjukkan dengan jelas. Selama proses pembelajaran yang dilaksanakan di SD Al-
Mac‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong terdapat perbedaan sikap belajar yang terjadi pada setiap
siswa. Hal ini akan berdampak pada perbedaan prestasi atau hasil belajar pada masing-masing
siswa sebagai berikut.

No | Responden Hasil Temuan

1 Subjek 1 Selama kegiatan pembelajaran di kelas subjek 1 menunjukkan sikap
pasif, cenderung hanya menerima pelajaran atau materi yang diberikan
oleh guru, tanpa ada sikap belajar yang maksimal seperti bertanya,
menjawab dan memberi pendapat atau gagasan. Namun ketika diberi
tugas, subjek 1 menunjukkan sikap kerja keras, pantang menyerah untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan dan mampu mengatasi kejenuhan
dalam belajar dengan menggambar dan menulis. Mampu berinteraksi
dengan guru beserta temannya dengan baik. Prestasi belajar subjek 1
mendapatkan nilai rata-rata yakni 70 dari 8 mata pelajaran yang artinya
berada pada kategorisasi rendah.

2 Subjek 2 Sikap belajar yang ditunjukkan subjek 2 selama proses pembelajaran
dilakukan menunjukkan sikap mudah jenuh, kurang semangat, seperti
dilihat dari cara siswa duduk, kurang antusias terhadap semua materi,
dan tidak adanya daya saing yang ditunjukkan. Dari segi tugas Subjek 2
lebih mandiri dan jarang membutuhkan bimbingan guru. Namun siswa
juga muda putus asa ketika berhadapan dengan tugas yang diberikan.
Siswa lebih asyik dan bersemangat ketika bermain dan bercerita dengan
teman kelasnya. Subjek 2 pun mendapatkan prestasi belajar rata-rata
yakni 66,8. Artinya prestasi siswa subjek 2 berada pada kategorisasi
rendah.

3 Subjek 3 Selama proses pembelajaran, subjek 3 memiliki motivasi yang rendah,
dengan menunjukkan sikap jarang masuk sekolah, tidak pernah
mengerjakan tugas rumah yang diberikan dan kurangnya daya saing
selama di kelas . Siswa tergolong pasif dan jarang berinteraksi dengan
teman kelasnya, lebih senang menyendiri. Prestasi belajar subjek 3
mendapatkan nilai rata-rata yakni 59,1. Artinya prestasi belajar subjek 3
berada pada kategorisasi rendah.

4 Subjek 4 Subjek 4 menunjukkan sikap selama proses pembelajaran di kelas
dengan belum adanya sikap belajar yang mandiri, siswa masih
membutuhkan bimbingan dan bantuan dari orang lain dalam
menyelesaikan tugas. Subjek 4 hanya senang menulis dan menggambar.
Mudah putus asa, tidak pernah mengemukakan pendapatnya dan segan
untuk maju ke depan kelas walaupun hanya sekedar memimpin do‘a.
Prestasi belajar subjek 4 mendapat nilai rata-rata yakni 59,5 artinya nila
siswa subjek 4 berada pada kategorisasi rendah.

5 Subjek 5 Selama proses pembelajaran di kelas subjek 5 menunjukkan sikap
serius, aktif selama pembelajaran, mandiri dan kerja keras ketika diberi
tugas. Selalu bertanya kepada guru jika ada yang tidak dipahami. Siswa
selalu melakukan interaksi dengan teman kelas dengan baik dari segi
belajar maupun bermain. Subjek 5 juga selalu ingin terlibat selama
proses pembelajaran dan sering membantu temannya, jika temannya
bertanya. Subjek 5 pun mendapat prestasi belajar dengan nilai rata-rata
dari 8 mata pelajaran yakni 74,7, yang berkategorisasi sedang.
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No Responden Hasil Temuan

6 Subjek 6 Self efficacy yang dimiliki oleh subjek 6 ditunjukkan dengan jelas,
yakni adanya sikap bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran di
kelas seperti memperhatikan dan mendengarkan. Namun subjek 6
jarang menyelesaikan tugas sendiri, selalu bertanya kepada teman atau
gurunya, sedangkan ketika ditanya, malu-malu untuk menjawab, dengan
senyum terlebih dahulu, menggigit-gigit pena, dan menggaruk-garuk
kepala. tetapi terlihat ada usaha untuk menjawab Prestasi belajar subjek
6 diperoleh rata-rata yakni 71,1 dengan kategorisasi rendah.

7 Subjek 7 Subjek 7 menunjukkan sikap belajar yang paling terlihat yakni siswa
yang tegolong pemalu, jarang mengemukakan pendapatnya, walau
hanya sekedar bertanya. Selalu berusaha menutup-nutupi hasil
belajarnya jika guru ingin melihatnya,artinya siswa tidak yakin dengan
kemampuannya. ketika berhadapan dengan tugas pun subjek 7 selalu
menunda-nunda untuk menyelesaikan, terlihat sangat santai tanpa
adanya daya saing yang positif selama proses pembelajaran di kelas dan
dilihat dari cara penyelesaian mengerjakan tugas siswa sama sekali
tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru Prestasi belajar yang
didapat oleh subjek 7 yakni 66,6 yang berkategorisasi rendah.

8 Subjek 8 Subjek 8 telah menunjukkan sikap belajarnya dari aspek kognitif yang
cukup kurang, adanya sikap belum dapat memahami abjad, sulit
memahami penjelasan guru namun siswa terus memperhatikan
pelajaran. Subjek 8 pun memiliki sikap kerja keras ketika materi yang
berkaitan bukan dari aspek kognitif. seperti menggambar, dan materi
kerajinan tangan. Subjek 8 jika dihadapkan dengan tugas yang berkaitan
dengan aspek kognitif selalu menyontek pekerjaan teman diminta untuk
mengemukakan pendapatnya atau suruh bertanya pasti mau, namun
tunggu diperintah terlebih dahulu. Prestasi belajar yang diperoleh oleh
subjek 8 yakni 67,5 yang berkategorisasi rendah.

9 Subjek 9 Selama proses pembelajaran di kelas subjek 9 menunjukkan sikap
ceria,akan tetapi terlihat ragu dengan kemampuanya, malu jika disuruh
menjawab pertanyaan atapun maju kedepan. Ketika mengerjakan tugas,
belum adanya sikap mandiri dan berusaha dulu sebisanya. Mempunyai
sikap sosial terhadap teman-temanya dengan suka berbagi. Prestasi
belajar yang diperoleh, rata-ratanya yakni 65,5. Artinya prestasi belajar
subjek 9 berada pada kategorisasi rendah.

10 Subjek 10 | Sikap belajar yang ditunjukkan subjek 10 selama proses pembelajaran
di kelas cukup unik. Subjek 10 selalu menyendiri, jarang berinteraksi
dengan teman-temanya di kelas, siswa yang tergolong cukup tenang
namun tidak pasif, dengan menunjukkan sikap mendengarkan,
memperhatikan pelajaran. Ketika diberi tugas siswa menunjukkan sikap
kerja keras, usaha maksimal dan mau terlibat disetiap pembelajaran di
kelas. Namun subjek 9 cukup sulit untuk bekerja sama dengan
temannya, ia lebih nyaman dan asyik sendiri. Prestasi belajar yang
diperoleh dari 8 mata pelajaran wajib yakni 73,8 yang berkategorisasi
rendah
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Berdasarkan hasil data observasi dapat diperkuat dengan hasil wawancara terhadap salah satu guru
di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi
mereka lebih aktif bertanya, menjawab dan selalu ingin terlibat dalam proses pembelajaran.
Sedangkan siswa yang memiliki self efficacy yang rendah mereka cenderung pasif, malu, dan tidak
mau terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil transkip wawancara
yang telah peneliti lakukan pada wali kelas IV di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong,
menyampaikan bahwa.

“Dalam proses pembelajaran, mereka lebih aktif, kalau ditanya ada inisiatif untuk menjawab
mereka selalu terlibat, tidak mau diam-diam saja. Kalau anak-anak yang pasif, kalau biasanya
disuruh gak mau, malu pastinya, trus kalau tiba-tiba ditunjuk mereka gak mau jawab, yang paling
sering itu mereka gak mau mengerjakan tugas dan tidak mau terlibat dalam pembelajaran”.

Motivasi dalam proses pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh siswa. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya yakni motivasi belajar siswa itu sendiri. Hal ini
juga dikemukakan oleh narasumber penelitian, yakni Ibu Suci Nurul Santi selaku wali kelas 1V di
SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi dan
rendah memiliki motivasi belajar yang berbeda. Siswa yang memiliki self efficacy rendah tidak
dapat memotivasi dirinya sendiri selama proses pembelajaran, berbeda dengan siswa yang memiliki
self efficacy yang tinggi, mereka dapat memotivasi dirinya dalam belajar.

“Anak yang memiliki kepercayaan diri rendah, mereka hanya kerja-kKerja saja, bahkan tidak kerja,
cuma ngeliat, mencatat kembali soal yang paling sering tidak dijawab Tapi kalau anak yang
percaya diri itu, mereka mengerjakan dulu sebisa mungkin, kalau sudah selesai mereka maju
kedepan, kalaupun ada yang salah disuruh kerjakan kembali yaa mengerjakan /agi.”

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terkait motivasi yang dimiliki siswa Papua kelas 1V
di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong, memperkuat hasil data wawancara. Bahwasanya
siswa Papua yang tidak memiliki motivasi atau semangat dalam proses pembelajaran menunjukkan
sikap cepat bosan, malas, tidak tertarik dengan berbagai materi yang diberikan baik di dalam kelas
maupun di luar kelas dan merasa ingin cepat pulang. Sedangkan siswa Papua yang memiliki
motivasi dalam belajar menunjukkan sikap berusaha maksimal, memperhatikan, bertanya, selalu
ingin terlibat dalam proses pembelajaran dan selalu penasaran dengan materi pelajaran.

“Setiap siswa belajarnya berbeda-beda, cuma kalau yang saya liat siswa yang memiliki percaya
diri bagus, suka dikasih tugas/PR, cuman kebanyakan anak-anak disini, tidak suka dikasih PR.
Kalau yang self efficacynya bagus,selalu meminta dan bertanya besok pelajarannya apa. Jadi ada
target belajar besoknya tuh apa. Kalau anak-anak yang percaya dirinya rendah yaa sudah, belajar
di sekolah ya sudah, hanya sebatas itu saja”

Berdasarkan dari penjelasan dan data wawancara di atas, bahwa siswa yang memiliki self efficacy
tinggi memiliki sikap belajar yang lebih positif dibandingkan dengan siswa yang self efficacynya
rendah. Menurut Yoni Suryono dalam penelitiannya, self efficacy siswa memiliki peran yang
sangat signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi
lebih aktif, mempunyai motivasi belajar, kreatif, tidak mudah putus asa, berusaha maksimal dan
mempunyai target belajar selama proses pembelajaran. Sikap-sikap positif tersebut telah dimiliki
setiap siswa maka tujuan pembelajaran pun tidak akan diragukan hasilnya. Hal ini pun diungkap
oleh narasumber, yakni guru kelas IV Ibu Suci Nurul Santi, sebagai berikut.

“Kalau pengaruh (self efficacy), pasti keliatan banget yaa, anakanak yang sering tanya,sering
mendengarkan (aktif), penilaianya lebih tinggi, dibanding sama siswa yang self efficacynya
rendah”.

Sikap percaya diri pada dasarnya harus dimiliki oleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Oktariani menyebutkan bahwa self efficacy (Keyakinan Diri) akan membantu siswa untuk memilih
cita-cita mereka, serta mendukung siswa untuk mendapatkan dan juga mempertahankan prestasi
belajar dengan baik.
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Namun yang terjadi pada siswa Papua di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong masih
kerap merasa malu dan takut untuk mengaktualisasikan diri. Siswa berakhir tidak memahami
materi karena memilih diam dan tidak bertanya. Sikap seperti ini dapat menghambat siswa untuk
mengembangkan kompetensinya, selama menempuh pendidikan, karena tidak adanya jiwa bersaing
yang positif pada diri siswa. Sehingga pontensi siswa akan stuck, jika hal seperti ini dibiarkan
terjadi pada setiap siswa, maka akan mengancam kesempatannya untuk berprestasi.

Guru mempunyai peran penting dalam perkembangan siswanya. Sehingga hal seperti ini harus
diperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. Seorang guru harus mendorong siswanya
untuk memberikan pendapatnya kepada siswa lain selama proses pembelajaran, agar terjadinya
hubungan sosial yang dibangun di dalam kelas untuk melatih keaktifan siswa secara bertahap.
Penelitian yang dilakukan oleh Stefanus dan Dian mengungkapkan bahwa dukungan teman sebaya
dapat mempengaruhi self efficacy siswa. Artinya setiap siswa perlu menjalin hubungan yang baik
dengan teman sebaya, begitupun seorang guru harus mendesain sistem pembelajaran yang banyak
melibatkan peran aktif teman sebaya.

Siswa Papua kelas IV di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain, selama proses pembelajaran masih sulit untuk
bekerja sama. Hal serupa pun tedapat pada penelitian Dwiana Pujiasih yang lakukan di pulau jawa
terhadap siswa Papua di Purwokerto, bahwa siswa Papua cenderung sulit untuk bekerja sama dan
jarang berpendapat.2312Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suci Nurul Santi, aspek sosial
siswa Papua Kelas IV di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong cukup baik, selama tidak
berkaitan dengan tugas, soal maupun materi (kognitif) dengan didapat data penelitan sebagai
berikut.

“Saya lihat itu, kalau masalah sosial mau berteman dengan siapapun, mau berinteraksi, mereka
tidak ada yang malu, cuma itu kalau di dalam kelas mereka tuh kesulitannya aspek kognitif. Kalau
tiba-tiba ditunjuk mereka gk mau jawab, yang paling sering itu mereka gak mau mengerjakan
tugas, Apalagi kalau pas pelajaran melibatkan mereka untuk kerja sama, atau suruh maju
kedepan, suruh pimpin doa pun,kalau mereka agak susah.”

Peneliti menyimpulkan bahwa siswa Papua kelas IV di SD Al-Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten
Sorong, tidak yakin atas kemampuan mereka selama proses pembelajaran di kelas yang
berhubungan dengan materi pelajaran atau aspek kognitif saja. Siswa Papua kelas IV di SD Al-
Ma‘arif 1 Klabinain Kabupaten Sorong, mempunyai sikap sosial yang cukup baik. Siswa yang
memiliki self efficacy rendah dan tinggi mempunyai sikap sosial yang sama ketika di dalam kelas
maupun di luar kelas, dengan ciri-ciri mereka dapat berinteraksi dengan siapapun tanpa perasaan
malu dan berteman dengan teman lainnya. Bahwasanya siswa yang memiliki sikap sosial yang baik
dapat memudahkan dalam beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Sikap sosial dapat dijadikan
bekal dalam menjalani kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Self efficacy sangat berperan dalam keberhasilan suatu
kegiatan/tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu sendiri yakni dimana siswa mampu
memahami, mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dapat diamati dan diukur. Jika
siswa tidak memiliki self efficacy yang bagus, maka tujuan pembelajaran pun tidak mendapat hasil
yang maksimal, sama halnya dengan prestasi belajar. Siswa yang cenderung pasif selama proses
pembelajaran akan mempengaruhi anak dalam memahami materi. Sedangkan anak yang aktif akan
lebih dapat mengaktualisasikan diri dan terus mendapatkan pengalaman-pengalaman belajar yang
baru, baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hal ini pun diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari, bahwa dengan
keberanian dalam mengomunikasikan ide-ide dengan orang lain, siswa akan meningkatkan
pemahamannya. Siswa berani mengutarakan pendapat, gagasan, dalam pembelajaran, mereka akan
berperan aktif, sehingga akan mendukung tercapainya hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dipaparkan, dan dihubungkan dengan pengamatan kegiatan belajar
mengajar yang peneliti lakukan sebelum dilakukanya wawancara dan penyebaran angket, terbukti
bahwa sebagian siswa Papua terlihat cenderung pasif. Artinya kepercayaan diri siswa sangat
berperan penting dalam suatu proses kegiatan. Selain itu aspek-aspek yang terdapat pada self
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efficacy atau rasa percaya diri, dinilai dapat memberikan tujuan dalam proses meningkatkan
prestasi belajar.
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